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RAMADHAN dan IDUL FITRI SEBAGAI 

MOMENTUM MENINGKATKAN KUALITAS 

AKHLAK  
 

x 

 

 

 

 

Kaum Muslimin sidang Idul Fitri Yang Berbahagia, 

 

Marilah kita bersyukur kepada Allah SWT, Tuhan 

Semesta Alam yang telah melimpahkan rahmat, hidayah 

dan begitu banyak nikmat kepada kita hingga saat ini. 

Dia-lah Tuhan Maha Pengasih dan Penyayang. 

Selanjutnya, mari kita bershalawat seraya 

menyampaikan salam keharibaan junjungan kita Nabi 

Besar Muhammad SAW, RasuPl pilihan yang telah 

memberikan contoh kepada kita tentang akhlak dan 
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kepribadian, beserta para keluarga dan para sahabat-

sahabat beliau serta orang-orang yang tetap istiqamah 

berjuang untuk menegakkan dan menjalankan hukum-

hukum Allah. Semoga kita menjadi umat beliau yang 

selalu menjalankan sunnahnya dan mendapatkan syafaat 

di akhir zaman. Amin yaa Rabbal Alamiin. 

 

 

Ramadhan baru saja berlalu, kita segera memasuki 

tahapan kehidupan yang baru.  Segala sukacita yang kita 

rasakan pada hari ini hendaknya tidak membuat kita 

lupa pada pelajaran penting, tentang perihnya rasa lapar 

dan dahaga.  Jika kita bisa merasakan perihnya lapar 

dan dahaga sehari saat kita berpuasa, tentunya kita akan 

menyadari betapa menderitanya orang-orang yang 

menahan lapar berhari-hari. Kegembiraan kita dalam 

menyambut kemenangan pada Idul Fitri ini hendaknya 

juga tidak membuat kita lalai bahwa ketika duduk 

dengan wajah berseri dan berbusana baru, masih ada 

orang–orang yang jangankan untuk berpakaian baru, 

untuk tersenyum saja mereka tidak sanggup karena 

perut mereka yang kelaparan. Perlu untuk kita sadari 

adalah bahwa Idul Fitri ini bukanlah ajang untuk adu 

gengsi atau unjuk status sosial.  

Begitu banyak i’tibar atau pelajaran yang dapat kita 

ambil dari pelaksanaan ibadah puasa Ramadhan. 

Pelajaran itu akan menjadi sangat berharga bagi setiap 

umat Islam yang benar-benar menjalankan ibadah puasa 

Ramadhan dengan sepenuh hati dan ikhlas semata-mata 

untuk mendekatkan diri kepada Allah.  
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Pelajaran itu antara lain adalah :  

Pertama, pelaksanaan ibadah yang mencakup semua 

ketentuan rukun dan syaratnya baik yang bersifat wajib 

maupun sunnah. Semuanya kita jalankan dengan penuh 

kesadaran dan keikhlasan, semata-mata karena Allah. 

Salah satu ujian Ramadhan adalah keharusan kita untuk 

menjalankan segala aktifitas kehidupan secara normal 

sebagaimana dilakukan pada bulan selain bulan 

Ramadhan.    

Kedua, pada aspek sosial. Di akhir Ramadhan kita 

diwajibkan untuk membayar zakat. Zakat mendidik kita 

menjadi orang-orang yang pandai bersyukur atas rezeki 

dari Allah, tidak kikir dan kufur ni’mat, serta akan 

menjadi orang yang memiliki kepedulian sosial yang 

tinggi. Firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 

43 berbunyi : 

                     

Artinya : dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, 

ruku’lah bersama orang-orang yang ruku’. 

 

Kedua aspek ini merupakan cerminan didikan 

akhlak yang harus dimiliki oleh setiap umat Islam, baik 

kepada Allah SWT maupun kepada sesama manusia 

bahkan kepada alam. Inilah yang kita butuhkan dalam 

membangun karakter masyarakat khususnya di Provinsi 

Bengkulu ini. Sebab, tanpa akhlak maka apapun yang 

kita lakukan untuk mengisi hidup dan kehidupan ini 

akan menjadi tidak terarah bahkan akan menjadi sia-sia. 
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Kaum Muslimin sidang Idul Fitri Yang Berbahagia, 

 

Ramadhan dan Idul Fitri bukan sekedar ibadah 

ritual tahunan tanpa makna. Melainkan, merupakan 

kemenangan sekaligus hari terlahirnya kembali manusia 

dalam keadaan suci. Dalam al-Quran disebutkan, Allah 

berjanji akan mengampuni semua dosa dan 

membebaskan dari siksa api neraka bagi siapa saja yang 

berhasil melewati semua ujian selama bulan Ramadhan. 

Bahkan, Allah berjanji akan mengembalikan manusia 

pada keadaan asal-nya, yaitu suci tanpa noda dan dosa 

sedikit pun. Untuk itulah, hari kemenangan ini disebut 

Idul Fitri karena manusia kembali suci (fitri). Kembali 

suci merupakan puncak keberhasilan spiritualitas yang 

diidam-idamkan setiap kaum muslim yang khusyu’ 

menjalankan ibadah puasa.  

Intinya adalah, Ramadhan dan Idul Fitri adalah 

gambaran kembalinya manusia kepada naluri 

kemanusiaannya yang murni, pada jalan agama yang 

lurus (siratal mustaqim), bebas dari praktek busuk 

hewani. Inilah sebenarnya makna terdalam dari 

perayaan hari raya Idhul Fitri.  

Ramadhan dan Idul Fitri ini, mari kita jadikan 

sebagai pijakan awal untuk meningkatkan kualitas moral 

dan akhlak. Karena hanya dengan akhlak lah kita dapat 

mengisi kehidupan dan pembangunan dengan baik dan 

benar. Untuk mewujudkan masyarakat berkarakter 

unggulan khususnya di Provinsi Bengkulu ada beberapa 
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nilai dasar yang dapat kita petik dari ibadah Puasa 

Ramadhan ini, antara lain sebagai berikut:   

 

1.  (Kejujuran, kebenaran, kesungguhan, dan 

keterbukaan). Bentuk shidq ini adalah jujur dalam 

pikiran, perkataan dan perbuatan. Mereka inilah 

yang selalu mengatakan yang sebenarnya diketahui, 

tidak menutupi kesalahan, baik yang dilakukan 

dirinya, maupun oleh kawannya, serta menjaga 

kesamaan setiap perkataan dengan perbuatan dan 

menjauhi kebohongan. 

2.   yaitu selalu menepati janji dan bertanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 

Menjaga amanat Ilahi dengan menyadari tugas 

kekhalifahannya di bumi sehingga ia selalu 

menjadi al-mushlih (yang memperbaiki), bukan 

sebagai al-mufsid (yang merusak). Menjalankan 

amanat terhadap keluarga adalah dengan 

membimbing dan mendidik mereka kepada tuntunan 

Ilahi, serta tidak memberikan nafkah kecuali yang 

halal lagi baik. Amanat terhadap masyarakat adalah 

dengan selalu mengajak kepada kebaikan dan 

kesabaran. Amanat terhadap diri sendiri dengan 

menghindarkan segala yang haram, baik dalam 

proses pengerjaannya maupun konsumsinya.  

Rasulullah bersabda : 
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artinya “Tidaklah ada agama bagi orang yang tidak 

amanah” (HR. Addailami). 

 

 Ini mengandung .(Bersikap dan berlaku adil) ا .3

pengertian keberpihakan dan berpegang kepada yang 

benar, tidak sewenang-wenang, bertindak sepatutnya 

dan tidak berat sebelah. Selalu bersedia saling 

mengingatkan antara sesamanya, saling menyuarakan 

kebenaran dan sikap kesabaran, serta saling 

menghargai pendapat yang lain, tidak memaksakan 

kehendaknya sendiri tanpa mau memahami 

kepentingan dan kehendak pihak lain. Kebenciannya 

terhadap seseorang atau satu kelompok tidak 

menjadikannya menahan hak-hak mereka, baik 

berupa harta ataupun penghargaan prestasi. 

Sebaliknya, kasih dan sayangnya tidak membutakan 

mata untuk bersikap tegas dalam memberi hukuman. 

Sesungguhnya sifat adil inilah yang selalu men-

dekatkan orang kepada ketakwaan.  

4. Menjaga persaudaraan dan persatuan serta saling 

membantu sesamanya.Untuk itu, setiap muslim harus 

menyadari bahwa dia bersaudara dengan orang lain, 

baik sesama muslim (ukhuwwah Islâmiyah), sesama 

bangsanya (ukhuwwah wathoniyah), maupun sesama 

manusia (ukhuwwah basyariyah). Ketiga macam 

ukhuwah tersebut tidak perlu ditentangkan, tetapi 

harus diterapkan sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Hal ini akan menciptakan rasa kebersamaan, bukan 

memperuncing perbedaan. 
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5.   (istiqomah) yaitu senantiasa berada dalam 

keteguhan dalam mengikuti jalan kebenaran menurut 

Allah). Islam selalu menganjurkan umatnya untuk 

memiliki sifat istiqomah dalam kebajikan. Bagi mereka 

yang selalu istiqomah dijamin akan terhindar dari 

kerisauan, kekhawatiran dan ketakutan (di hari 

kiamat), baik dalam kehidupan di dunia ini maupun 

pada hari kiamat nanti, bahkan mendapat berita 

gembira dengan janji dan jaminan masuk surga. 

 

 الله اكبر  الله اكبر  الله اكبر   ولله  الحمد

Dalam suasana yang hidmat ini, marilah kita 

menanamkan tekad yang kuat untuk membentuk 

masyarakat maju dengan amaliah yang nyata dan 

berakhlak mulia sebagaimana telah diajarkan kepada 

kita melalui puasa Ramadhan. Karena kehidupan 

masyarakat akan porak poranda jika tidak didasari oleh 

akhlak.  

 

 

Allah SWT telah memberikan kesempatan kepada 

kita untuk kembali berjumpa dengan bulan suci 

Ramadhan tahun ini dan merayakan hari raya Idul Fitri. 

Tentu saja kita tidak boleh menyia-nyiakan kesempatan 

ini.  Oleh karena itu, setelah Ramadhan berlalu, mari kita 

berupaya sekuat tenaga untuk menjalankan fitrah hidup 

kita sebagai khalifah fil ardhy dengan sebaik-baiknya, 

dengan jalan meningkatkan kualitas akhlak dalam hidup 

dan kehidupan kita berdasarkan tuntunan agama. Mari 



KHUTBAH IDUL FITRI 1434 H/2013 M 

 9 

kita bangkit menuju kehidupan yang lebih berarti dan 

madani.  Perlu kita camkan firman Allah yang berbunyi : 

                           

Artinya : sesungguhnya Allah tidak akan merubah 

nasib suatu kaum sehingga ia merubah nasib mereka 

sendiri (QS. Ar-Ra’ad : 11) 

 

Kita tentu tidak ingin isu-isu kerusakan moral terus 

menerus mengganggu perjuangan untuk menjadikan 

kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu, mari jadikan 

Ramadhan dan Idul Fitri tahun ini sebagai titik tumpu 

dalam menapaki masa depan. Jangan sampai keruntuhan 

akhlak bangsa menghancurkan masa depan bangsa ini. 

Kehidupan harus tetap berjalan, pembangunan harus 

terus dilaksanakan. Tetapi jangan sampai kita 

melalaikan aspek moral dan akhlak sehingga merusak 

kehidupan. Camkan firman Allah dalam surat Al-Qashah 

ayat 77 yang berbunyi : 

            

Artinya : Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berbuat kerusakan. 

 

 

Demikianlah khutbah Idul Fitri hari ini, mudah-

mudahan bermanfaat, semoga Allah memberkahi dan 

melindungi kita semua. Amin Ya Rabbal alamin. 
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Mengakhiri khutbah ini marilah kita tengadahkan 

kedua tangan, seraya memanjatkan do’a kepada Allah 

SWT memohon ampunan dan keselamatan serta 

kekuatan kita bersama dalam menyongsong hari esok 

yang lebih cerah.▓ 

 

 

  

 Ya Allah Ya Tuhan Kami, Engkau Maha Pengampun. 

Kami sadar ya Allah, selama hidup kami sudah 

banyak kesalahan-kesalahan kami sehingga membuat 

kami orang-orang yang menumpuk dosa. Oleh karena 

itu ya Allah, ampunkanlah segala dosa-dosa kami, 

dosa kedua orang tua kami, sanak famili kami dan 

orang-orang yang telah mendahului kami 

menghadapMu. 

 Jika sekiranya di dalam hidup ini, kami telah 

melakukan hal-hal bernilai amal ibadah sebagaimana 

yang telah Engkau perintahkan kepada kami, maka 

jadikanlah semua itu sebagai imbalan pahala bagi 

kami Ya Allah. 

 Sungguh banyak nikmat yang telah Engkau berikan 

kepada kami, tetapi kami lalai untuk mensyukuri 

semua itu. Kami lalai menjalankan perintahmu dan 

kami lupa diri sehingga laranganMu lah yang kami 

kerjakan. Maka itu, ampunilah kami Ya Rabb. 

Jadikanlah kami umat yang senantiasa mengingat-Mu 



KHUTBAH IDUL FITRI 1434 H/2013 M 

 11 

di kala susah dan senang, memujiMu dikala Engkau 

tengah menguji kami.  

 Ya Allah Yang Maha Esa, Tuhan Yang Maha 

Pemersatu. Jadikanlah kami bersatu dalam kesulitan, 

bersama dalam kebahagiaan.  jadikanlah kami baik 

pribadi maupun masyarakat ini sebagai insan yang 

memiliki kehidupan rukun, aman, nyaman dan 

sejahtera. Jauhkanlah kami dari permusuhan dan 

pertikaian yang akan memecah belah keutuhan kami. 

Hindarkanlah kami dari sikap dan sifat yang tercela 

yang Engkau murkai dan jadikanlah kami umatMu 

yang memiliki akhlakul karimah dalam menjalankan 

tugas-tugas kehidupan kami. 

 Berikanlah kami kekuatan serta kemampuan untuk 

menjadi hambaMu yang berakhlak mulia, berbudi 

pekerti luhur, kukuh dalam karakter budaya bangsa 

kami sehingga kami dapat membentengi diri dari 

segala bentuk perbuatan yang akan menjerumuskan 

kami dalam permusuhan, menimbulkan fitnah, dan 

kehancuran masa depan bangsa kami, khususnya 

masyarakat Provinsi Bengkulu ini. 

  

      
 

 


